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ABSTRAK Perkembangan teknologi informasi telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sektor 
pendidikan, khususnya dalam mendukung proses pembelajaran digital. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk mengintegrasikan modul e-learning ke dalam Sistem Informasi Sekolah 
berbasis web yang ada di SMK YKWI Pekanbaru. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari program 
sebelumnya yang fokus pada pengembangan sistem informasi sekolah, dan saat ini fokus pada peningkatan 
fungsinya untuk mendukung pembelajaran digital. Metode implementasi menggunakan pendekatan agile 
yang meliputi evaluasi sistem, desain solusi, pengembangan fitur, implementasi dan pelatihan, serta evaluasi. 
Fitur yang dikembangkan antara lain modul e-learning untuk pengelolaan materi pembelajaran untuk 
melakukan penilaian digital. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem telah berhasil diimplementasikan dan 
diterima dengan baik oleh pengguna. Tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan mencapai 88% yang 
menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi. Integrasi fitur-fitur ini telah meningkatkan efisiensi proses 
pembelajaran dan penilaian, menjadikannya lebih fleksibel dan mudah diakses. Kesimpulannya, 
penyempurnaan sistem yang ada melalui integrasi e-learning merupakan solusi efektif untuk mendukung 
pembelajaran digital dan meningkatkan kualitas pendidikan. Pendekatan ini juga menjamin keberlanjutan 
pengembangan sistem dan dapat diterapkan di lembaga pendidikan lainnya.  

KATA KUNCI E-learning, Sistem Informasi Sekolah, Pembelajaran Digital, Pengabdian Kepada 
Masyarakat 

1. PENGANTAR 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, 
termasuk dunia Pendidikan (Wandri et al., 2023). Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi menjadi kebutuhan mendesak 
(Wandri et al., 2024) untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran serta pengelolaan administrasi sekolah. 
Dengan teknologi menciptakan hubungan yang lebih terbuka antara lembaga pendidikan dan keluarga siswa, memfasilitasi 
komunikasi yang lebih baik (Mustofa et al., 2024). Tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi sebagai katalisator dalam proses 
pembelajaran yang memungkinkan pendekatan yang lebih menarik (Ridwan, 2024) menghadirkan alternatif penting dan 
inovatif (Puspita et al., 2024). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) YKWI Pekanbaru sebagai salah satu institusi pendidikan 
formal di Kota Pekanbaru telah menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan data dan administrasi yang masih dilakukan 
secara semi manual menggunakan aplikasi seperti Microsoft Word dan Excel. Kondisi ini menyebabkan inefisiensi, potensi 
kesalahan data, serta keterbatasan dalam pengelolaan informasi yang berdampak pada kualitas layanan pendidikan. 
Implementasi sistem informasi manajemen di lembaga pendidikan, seperti dijelaskan oleh (Dewi et al., 2024) menjadi sangat 
penting untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prosedur administrasi (Amalia et al., 2020; Jauhari, 2021; Wijaya & 
Risdiansyah, 2020) pada era digital ini. Penggunaan sistem informasi yang terintegrasi dapat menyelesaikan masalah 
pengelolaan dan meningkatkan produktivitas (Witra & Anugrah, 2024), sebagaimana diungkapkan oleh (Praditya et al., 2024), 
yang menekankan bahwa sekolah perlu menggunakan platform digital dalam pengolahan data pegawai dan siswa, sehingga 
meningkatkan efisiensi administrasi.  
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah dilaksanakan pada tahun 2024 dengan judul "Pemanfaatan 
Sistem Informasi Sekolah Berbasis Web di SMK YKWI Sebagai Solusi untuk Pengelolaan Data yang Efektif dalam 
Meningkatkan Kualitas Sekolah" berhasil mengembangkan sebuah sistem informasi sekolah yang mampu mengatasi 
permasalahan tersebut. Sistem ini memberikan kemudahan dalam pengelolaan manajemen siswa, guru, keuangan, kehadiran, 
serta penilaian dan rapor secara lebih efektif dan efisien. Hasil evaluasi melalui kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan yang 
sangat tinggi dari kepala sekolah, tata usaha, dan guru, dengan rata-rata 88% responden menyatakan sangat puas terhadap 
kegiatan PkM dan 95% puas terhadap sistem yang dikembangkan. Keberhasilan ini membuktikan bahwa integrasi teknologi 
informasi dalam pengelolaan administrasi sekolah dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMK YKWI. 

Namun demikian, perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran digital yang semakin kompleks menuntut 
pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi sekolah yang telah ada. Pembelajaran berbasis digital, terutama melalui 
modul e-learning, menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memfasilitasi proses 
evaluasi yang lebih akurat dan efisien. Integrasi modul e-learning dalam sistem informasi sekolah berbasis web di SMK YKWI 
diharapkan dapat memberikan kemudahan akses pembelajaran bagi siswa dan guru, meningkatkan interaktivitas proses belajar 
mengajar, serta mendukung penilaian yang lebih objektif dan real-time (Yustian, 2021). Penelitian oleh (Susanto et al., 2024) 
menunjukkan bahwa penerapan sistem e-learning di SMK tidak hanya meningkatkan akses materi, tetapi juga memperkaya 
pengalaman belajar siswa. (Azzami & Mustafidah, 2020) menegaskan e-learning berberan penting meningkatkan standar 
pendidikan di era modern yang di sebutkan oleh (Kamilia & Wahyudin, 2021) pontensi peningkatan kualitas belajar menjadi 
salah satu manfaat dari e-learning. (Ridwan, 2024) menambahkan bahwa teknologi informasi dalam pendidikan mengubah 
cara penyampaian materi, membuat pembelajaran lebih dinamis dan tidak monoton, yang berdampak positif pada motivasi 
belajar siswa. Di sisi evaluasi, tes berbasis komputer juga mengalami kemajuan pesat. Penelitian oleh (Khoziri et al., 2024; 
Mustikasari et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan CBT meningkatkan kepuasan pengguna dan efisiensi proses 
evaluasi pendidikan. Dengan teknologi ini, pengujian dapat dilakukan secara online dengan format yang beragam (Apriadi & 
Afiarini, 2023). Sistem Computer Based Test diimplementasikan untuk meningkatkan pengelolaan ujian, menyesuaikan 
dengan tuntutan global terhadap teknologi pendidikan (Buana et al., 2024). Selain itu, penelitian oleh (Triady & Andry, 2024) 
menyoroti bahwa penerapan sistem informasi yang mendukung proses pendidikan di sekolah tidak hanya meningkatkan 
efisiensi tetapi juga kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Analisis situasi mitra menunjukkan bahwa SMK YKWI memiliki potensi besar untuk mengadopsi teknologi pembelajaran 
digital mengingat kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan administrasi yang lebih modern. 
Namun, keterbatasan sumber daya dan pengetahuan teknis menjadi hambatan utama dalam implementasi teknologi tersebut secara 
optimal. Oleh karena itu, pengembangan modul e-learning yang terintegrasi dengan sistem informasi sekolah menjadi solusi yang 
tepat untuk memberdayakan mitra dalam menghadapi tantangan tersebut. Sistem ini tidak hanya akan mempermudah proses 
pembelajaran dan evaluasi, tetapi juga mendukung pengembangan kompetensi digital siswa dan guru, yang sangat relevan dengan 
tuntutan dunia kerja dan pendidikan masa depan. Dengan demikian, tujuan utama dari kegiatan ini adalah integrasikan modul e-
learning ke dalam sistem informasi sekolah berbasis web yang telah ada di SMK YKWI. Harapannya, sistem ini dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran digital, mempermudah proses evaluasi, serta mendukung pengelolaan administrasi sekolah 
yang lebih modern dan efektif. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberdayakan mitra melalui pelatihan dan pendampingan 
dalam penggunaan sistem, sehingga implementasi teknologi dapat berjalan dengan optimal dan berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam transformasi digital pendidikan di SMK 
YKWI Pekanbaru, sekaligus menjadi model pengembangan teknologi pendidikan yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain. 
Dengan dukungan kolaborasi lintas program studi dan keterlibatan aktif mitra, kegiatan ini akan memperkuat sinergi antara 
perguruan tinggi dan dunia pendidikan dalam menghadapi tantangan dan peluang era digital. 

2. STUDI KEPUSTAKAAN 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan pengaruh pada bidang pendidikan khususnya dalam penggunaan sistem 
pembelajaran digital. E-learning merupakan salah satu solusi yang memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan 
mudah diakses. Siswa dapat mengakses materi kapan saja, sementara guru dapat menyampaikan pelajaran dengan lebih efisien. 
Sistem Informasi Sekolah (SIS) biasa digunakan untuk mengelola data akademik dan administrasi. Namun dengan semakin 
meningkatnya kebutuhan pembelajaran digital, SIS perlu dikembangkan dengan menambahkan fitur-fitur seperti e-learning. 
Mengintegrasikan fitur-fitur ini ke dalam sistem yang sudah ada lebih efisien dibandingkan membuat sistem baru. Hal ini 
memungkinkan seluruh aktivitas, baik administrasi maupun pembelajaran, dikelola dalam satu platform. Ini juga membantu 
meningkatkan kegunaan sistem dan konsistensi data. Selain itu, pelatihan juga penting untuk memastikan bahwa pengguna dapat 
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mengoperasikan sistem dengan baik. Oleh karena itu, integrasi e-learning ke dalam sistem yang ada merupakan solusi efektif 
untuk mendukung pembelajaran digital di sekolah. 

3. METODOLOGI  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan berupa pengambangan sistem dengan menggunakan 
model pengembangan agile yang merupakan metode pengembangan perangkat lunak dengan pengerjaan yang berulang 
(Santoso et al., 2024) dengan aturan dan solusi yang disepakati oleh tim secara terstruktur (Fadilla et al., 2023; Terttiaavini, 
2024; Wahyuningroem, 2024) dan hasil software yang menggunakan metode agile ini akan lebih fleksibel dan efisien 
(Syahputri & Padli, 2024) dengan tahapan antara lain perencanaan, desain, pengkodean, pengujian dan deployment (Listiyanto 
& Gunawan, n.d.; Vincent & Geni, 2024). Metode ini meningkatkan fleksibilitas, memungkinkan penyesuaian sebagai respons 
terhadap perubahan keadaan selama siklus hidup proyek, sehingga meningkatkan kualitas perangkat lunak secara keseluruhan 
dan kepuasan pelanggan (Sujangga et al., 2024). Kemampuan beradaptasi penting (Castro et al., 2024) dengan 
mengintegrasikan umpan balik di seluruh proses pengembangan, persyaratan stakeholders dapat dipenuhi secara lebih efektif. 
Dalam sebuah studi yang meneliti penggunaan agile untuk pengembangan sistem dalam konteks pendidikan, menghasilkan 
peningkatan efisiensi operasional, yang menunjukkan bagaimana prinsip agile dapat meningkatkan pemberian layanan di 
sekolah (Uriawan et al., 2024), dapat menghasilkan perangkat pendidikan yang lebih baik, dan mengakomodasi kebutuhan 
siswa secara individual dengan lebih baik. Pada gambar 1 berikut adalah alur PkM yang akan dilasanakan: 

 

Gambar 1. Alur pengabdian kepada masyarakat (PkM) 

a. Evaluasi Sistem 
Pada awal kegiatan ini, tim mengamati dengan saksama sistem yang digunakan di SMK YKWI. Tujuannya adalah 
untuk memahami bagaimana sistem tersebut bekerja dalam situasi nyata, apa yang sudah membantu proses 
pembelajaran dan apa yang masih perlu ditingkatkan. Tim PkM mengumpulkan wawasan melalui pengamatan 
sederhana dan diskusi dengan guru dan staf, sehingga kami dapat melihat dengan jelas kesenjangan dan kebutuhan 
aktual di lapangan. 

b. Desain Solusi 
Setelah memahami masalah yang ada, langkah selanjutnya adalah merancang solusi yang sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. Tim fokus pada bagaimana mengintegrasikan modul e-learning ke dalam sistem berbasis web yang ada. 
Desainnya dibuat praktis dan mudah digunakan, sehingga baik guru maupun siswa dapat menggunakannya tanpa 
kesulitan. 

c. Pengembangan Fitur 
Pada tahap ini, ide-ide mulai menjadi kenyataan. Fitur-fitur e-learning dikembangkan dan ditambahkan ke dalam 
sistem secara bertahap. Ini termasuk materi pembelajaran, tugas, kuis, dan manajemen pengguna dasar. Fokus di sini 
bukan hanya pada fungsionalitas, tetapi juga memastikan semuanya mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. 

d. Implementasi dan Pelatihan 
Setelah sistem selesai di kembangkan, selanjutnya sistem tersebut diperkenalkan langsung di sekolah, tidak hanya 
memasang sistem tetapi juga membimbing para pengguna. Kepala sekolah, guru dan staf diberi pelatihan sederhana 
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agar mereka dapat memahami cara menggunakan fitur-fitur tersebut dalam praktik. Langkah ini penting untuk 
memastikan sistem tidak hanya tersedia, tetapi juga benar-benar digunakan. 

e. Evaluasi dan Analisis 

Terakhir, melakukan evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program bersama mitra untuk melihat apakah 
solusi yang ditawarkan yaitu sistem informasi sekolah berhasil menjadi jawaban dari permsalahan yang ada. Tim PkM akan 
menyiapkan form kuesioner digital yang akan diisi oleh mitra, yang mana hasil dari kuesioner ini akan menjadi acuan 
tentang seberapa efektif sistem informasi sekolah dalam menjawab permasalahan mitra. 

4. HASIL DAN PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK YKWI Pekanbaru pada tahun 2026 merupakan kelanjutan dari 
program sebelumnya yang dilaksanakan pada tahun 2025, yang berfokus pada pengembangan Sistem Informasi Sekolah (SIS) 
berbasis web. Pada tahap lanjutan ini, kegiatan berhasil berkembang ke tahap peningkatan sistem yang ada melalui integrasi 
modul e-learning. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran digital dan memperkuat pemanfaatan 
sistem informasi dalam mendukung proses akademik dan administrasi di lingkungan sekolah. 
 

Pelaksanaan kegiatan ini mencapai tahap sosialisasi sistem dan pelatihan, yang dilakukan untuk memperkenalkan fitur-
fitur baru yang telah dikembangkan kepada para pengguna. Sesi pelatihan ini dilakukan sebagai bagian dari rangkaian kegiatan 
pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan sistem yang ada. Fokus sesi ini adalah pada 
pemanfaatan modul e-learning, yang dirancang untuk mendukung kegiatan pembelajaran digital dan menyederhanakan proses 
evaluasi bagi guru dan siswa. Pada gambar 2 menunjukkan pelatihan e-learning yang sudah dilakukan di SMA YKWI tersebut. 
 

 
Gambar 2. Pelatihan sistem e-learning 

 
Kegiatan pelatihan dilakukan di laboratorium komputer sekolah, yang telah disiapkan untuk mendukung proses 

pembelajaran dan pelatihan. Acara tersebut dihadiri oleh kepala sekolah, staf administrasi, dan guru yang bertindak sebagai 
pengguna utama sistem. Selama sesi, peserta diperkenalkan dengan fitur tambahan yang terintegrasi ke dalam sistem, termasuk 
manajemen materi pembelajaran digital dan alat penilaian online. Tujuan pelatihan ini adalah untuk memastikan bahwa semua 
peserta dapat secara efektif mengoperasikan sistem yang telah ditingkatkan dan memanfaatkan fitur-fiturnya untuk mendukung 
kegiatan pengajaran dan pembelajaran. Pada gambar 3 menunjukkan sesi foto Bersama guru-guru di sekolah SMA YKWI 
dalam pelaksanaan pelatihan modul e-learning.  
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Gambar 3. Foto grup tim PkM dan tim Sekolah 

 
Proses peningkatan sistem dilakukan melalui beberapa tahapan terstruktur, dimulai dengan evaluasi sistem yang ada 

(Analisis Persyaratan), di mana tim menganalisis keterbatasan sistem dan mengidentifikasi kebutuhan pengguna tambahan 
yang terkait dengan pembelajaran digital. Ini diikuti oleh fase desain (Desain Persyaratan), yang melibatkan penentuan 
spesifikasi untuk mengintegrasikan fitur e-learning ke dalam arsitektur sistem yang ada. Tahap selanjutnya adalah Konstruksi, 
di mana pengembangan fitur-fitur baru dilakukan berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan, diikuti oleh 
Pengujian/Jaminan Mutu (QA) untuk memastikan bahwa fitur-fitur terintegrasi berfungsi dengan baik tanpa mengganggu 
sistem yang ada. 
 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan pengguna, yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dan staf administrasi 
dalam memanfaatkan fitur-fitur yang baru dikembangkan. Ini diikuti oleh tahap Implementasi, di mana sistem yang 
ditingkatkan diimplementasikan di lingkungan sekolah, termasuk instalasi dan konfigurasi modul terintegrasi. Tahap terakhir 
adalah Evaluasi (Umpan Balik), yang bertujuan untuk mengumpulkan tanggapan dan saran pengguna untuk peningkatan sistem 
di masa mendatang. Fitur-fitur yang dikembangkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup beberapa komponen 
utama. Antarmuka Modul E-Learning, yang memungkinkan guru untuk mengunggah materi pembelajaran dan mengelola kelas 
digital. Kedua, Integrasi dengan Dasbor yang Ada, di mana semua fitur baru disematkan ke dalam sistem yang telah 
dikembangkan sebelumnya, memastikan pengalaman pengguna yang lancar tanpa memerlukan platform terpisah. Di akhir 
sesi, seluruh peserta diminta untuk mengisi kuesioner untuk mengevaluasi implementasi kegiatan PkM dan sistem yang telah 
ditingkatkan. Hasil kuesioner, yang disajikan dalam bentuk grafik, menunjukkan bahwa kegiatan tersebut diterima dengan 
baik oleh para peserta. Pada gambar 4 menunjukkan grafik kepuasan terhadap kegiatan ini. 

 

 
Gambar 4. Grafik kepuasan pengguna kegiatan PkM 
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Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada kepala sekolah, staf administrasi, dan guru, ditemukan bahwa tingkat 
kepuasan rata-rata peserta mencapai 88%, menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap kegiatan pengabdian 
masyarakat dan peningkatan sistem. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi fitur e-learning telah berhasil memenuhi 
kebutuhan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran digital. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang 
berjudul “Integrasi Modul E-Learning dalam Sistem Informasi Sekolah Berbasis Web di SMK YKWI Pekanbaru untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Digital,” dapat disimpulkan bahwa peningkatan Sistem Informasi Sekolah yang ada 
telah berhasil diimplementasikan. Penambahan fitur-fitur ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran digital tetapi 
juga mendukung lingkungan pendidikan yang lebih efisien dan terintegrasi. Lebih lanjut, aktivitas ini menunjukkan 
keberlanjutan. 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan dalam mengintegrasikan fitur e-learning ke dalam 
Sistem Informasi Sekolah yang ada di SMK YKWI Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan terlaksana 
dengan baik, dengan tingkat kepuasan sebesar 88%. Pengguna juga memberikan respon positif terhadap pelatihan dan sistem 
yang dikembangkan. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, namun seluruh kegiatan dapat diselesaikan 
dengan sukses. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa menyempurnakan sistem yang sudah ada merupakan 
cara efektif untuk mendukung pembelajaran digital di sekolah. 
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